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BAB 111
METODOLOGI PENELITIAN
A. Pendekatan dan Metode Penelitian

Metode adalah proses, prinsip-prinsip dan prosgdng kita gunakan untuk
mendekati masalah dan mencari jawaban. Dalam pi@andhi, peneliti menggunakan
metode studi kasus dengan didukung oleh metodelijp@mekualitatif. Alasan
dipilihnya metode studi kasus dalam penelitian ikarena peneliti ingin
memfokuskan kepada satu fenomena yang ada di swgamisasi, lembaga atau
gejala tertentu, disini peneliti melakukan penafitdi PDIP yaitu berkenaan dengan
peranan partai politik dalam menumbuhkan kesadd@enkonstitusi pada kader
partai. Jika penelitian sudah memfokuskan pada fetomena atau satu masalah
saja, diharapkan mampu mengungkapkan berbagaima®r yang mendukung
peneliti secara mendalam, inilah yang menjadi désayi peneliti menggunakan
metode studi kasus dalam penelitian ini.

Penelitian ini juga didukung oleh metode kualitathlasannya untuk
mengetahui secara mendalam tentang sejauh mangapepartai politik dalam
menumbuhkan kesadaran berkonstitusi pada kadegi.pEdrena dalam penelitian
kualitatif ini, peneliti dapat mengamati orang dalalingkungan hidupnya,
berinteraksi dengan mereka dan berusaha untuk namadejauh manakah upaya-
upaya yang dilakukan partai poltik dalam menumbuohkasadaran berkonstitusi

pada kader partai. Untuk itu peneliti harus turenl&pangan dalam jangka waktu



55

yang cukup lama, agar dapat mendapatkan infornaagj gibutuhkan peneliti seara
mendalam.

Oleh karena itu, penelitian ini lebih banyak menggkan pendekatan antar
personal, artinya selama proses penelitian perlign lebih banyak mengadakan
kontak atau berhubungan dengan orang-orang dilimggku lokasi penelitian, dengan
demikian diharapkan peneliti dapat lebih leluasacaé informasi dan mendapatkan
data yang lebih terperinci tentang berbagai halydiperlukan untuk kepentingan
penelitian. Selain itu juga berusaha mendapatkadgregan dari orang di luar sistem
dari subjek penelitian, atau dari pengamat, untu&njaga subjektifitas hasil
penelitian.

B. Jenisdan Sumber Data

Data yang dikumpulkan oleh penulis dalam peneliti@nterdiri dari data
primer dan data sekunder. Data primer merupakamm#si dalam bentuk lisan yang
langsung diperoleh penulis dari sumber aslinyapiahgan, sedangkan data sekunder
yang penulis gunakan adalah data tertulis yangalgle dari berbagai sumber yang
berkaitan dengan tujuan penelitian. Hal ini dilakakuntuk membandingkan hasil
yang diperoleh dari data sekunder dan data primer.

Penelitian ini memerlukan sumber data yang sesragah tujuan penelitian.
Sumber data dalam penelitian adalah dari manadigiat diperoleh. Sumber data
merupakan situasi yang wajar ataatural setting yang dapat memberikan data dan
informasi yang sesuai dengan tujuan penelitianh @ena itu dalam penelitian ini

penulis menentukan sumber data yang terdiri damgrdan benda. Orang sebagai
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informan sedangkan benda merupakan sumber daten dedatuk dokumen seperti
artikel dan berita yang mendukung tercapainya tujpenelitian. Berdasarkan uraian
di atas, maka dalam penelitian ini penulis meneanujenis data, sumber data dan

subjek penelitian yang tergambar dalam tabel benu

Tabel 3.1
Jenis dan Sumber Data
No Jenis Data Sumber Data Keterangan
1 | Primer. Data berupa informan v Agus Welianto SH
dalam bentuk lisan langsung v Ir. Ketut. S
diperoleh penulis dari sumber v~ Abdi Yohana M.H
aslinya. Data tersebut dapat v Selly.A
diuraikan sebagai berikut: v Dra. Ai Supriyatin
1. Bagaimana peran partaPengurus DPD v Rochman
politik dalam| PDIP Provinsi v* Supriadi
menumbuhkan kesadaradawa Barat v" Firman
berkonstitusi pada kader v' Tantan
partai? v’ Idris

2. Bagaimana tanggaparAktivis
aktifis  partai politik| partai/anggota
tentang pelanggaran yan®PRD Provinsi
telah dilakukan kaderJawa Barat
partai?
3. Apa upaya partai politik Kader
dalam menumbuhkaFPDIP/anggota

kesadaran  berkonstitusbiasa
pada kader partai?

2 | Sekunder. Data yandgenda berupa «  Artikel
digunakan berupa data tertulisokumen « Berita

yang diperoleh peneliti dayi «  AD/ART PDIP
berbagai sumber yang
berkaitan  dengan  tujuan
penelitian.

Sumber: Diolah oleh peneliti dari hasil penelitian




57

C. Lokas Pendlitian dan Subjek Penelitian
1. Lokas Penelitian

Penelitian dilakukan di sekretariat DPD PDIP Previdawa Barat yang

bertempat di jalan Pelajar Pejuang, Kota Bandung.
2. Subjek Penelitian

Adapun yang menjadi subjek penelitian dalam peasliini adalah kader
partai, aktifis partai dan pengurus DPD PDIP Prsvitawa Barat. Dipilihnya DPD
PDIP sebagai subjek dalam penelitian ini, didasargRada ketertarikan penulis
terhadap reaksi partai terhadap kader partai yaglgkmkan pelanggaran (tidak sadar
konstitusi). PDIP adalah partai yang berani membleas diri, memecat beberapa
kadernya yang bermasalah. Pembersihan kader yamga®eah bertujuan untuk
mengembalikan citra PDIP, karena kunci sukses ippdhtik adalah bagaimana
merebut hati rakyat. Adapun kasus-kasus kaderipema terjadi dalam tubuh PDIP
yaitu KKN, kasus penyuapan, penyalahgunaan keknagedanggaran etika seperti
yang terjadi di DPRD kabupaten Malang, perusakan gEmbakaran atribut partai
oleh kader partai yang terjadi di Bali.
D. Teknik Pengumpulan Data

Berdasarkan pada metode penelitian dan pendekatiaglifian yang telah
dikemukakan sebelumnya, maka dalam melakukan paneldiperlukan adanya
sebuah teknik untuk mengumpulkan data yang dipanwalam penelitian ini.

Adapun teknik pegumpulan data yang digunakan penadialah sebagai

berikut:
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1. Observas

Observasi ini dilakukan di DPD PDIP Provinsi Jaward&. Observasi yang
dilakukan oleh peneliti adalah observasi non papasi, karena dalam observasi ini
peneliti tidak melibatkan langsung ke dalam objekgamatan, namun tetap bisa
memperoleh gambaran mengenai objek yang ditujenkaobservasi harus dilakukan
secara intensif, dengan begitu peneliti banyak koéan pengamatan secara
langsung. Hal ini dilakukan agar peneliti mengetadecara langsung peran dan
upaya-upaya yang dilakukan PDIP dalam menumbuhlesadaran berkonstitusi
kepada kader partai.

Alasan penulis menggunakan teknik observasi adadain mendapatkan data
yang mempunyai validitas yang tinggi, artinya daggtertanggungjawabkan data
yang telah di dapat, karena dengan observasi skecaysung menghindarkan penulis
dari data yang tidak real (nyata).

2. Wawancara

Dalam peneliyian ini, peneliti melakukan wawancdengan kader partai,
aktifis partai dan pengurus DPD PDIP Provinsi JBa&eat. Wawancara ini dilakukan
agar peneliti mendapatkan informasi yang lebih rdatantang bagaimana peranan
PDIP dalam menumbuhkan kesadaran berkonstitusi padier partai. Pada
penelitian ini peneliti lebih mengutamakan pertamyalengan teknik wawancara.
Oleh karena itu, peneliti harus mempersiapkan pga@n-pertanyaan yang akan
diajukan, disesuaikan dengan keadaan dan ciri yargdari responden. Dalam hal

ini, peneliti harus penuh perhatian terhadap apg yungkapkan, berusaha bertanya
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secara rinci kepada responden, menghindari pedanyang kemungkinan hanya
dijawab “ya” atau “tidak”, dan berusaha menghubwargkkeseluruhan hasil

wawancara melalui persiapan pertanyaan peneliag girencanakan ini diharapkan
dalam merespon pertanyaan responden lebih bebas teldouka, sehingga

pertanyaan/proses tanya jawab mengalir seperti padt@kapan sehari-hari. Dengan
demikian, diharapkan akan memperoleh data yandégndari responden.

3. Studi Dokumentasi

Studi dokumentasi dilakukan dengan cara mempeldgdimen yang relevan
dengan masalah yang diteliti. Di dalam melaksanakatode dokumentasi, peneliti
menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku-bukiajalah, dokumen, peraturan-
peraturan, notulen rapat, catatan harian dan selyagaPada penelitian ini studi
dokumentasi digunakan untuk mencari dokumen yankalien dengan peranan dan
upaya-upaya partai politik dalam menumbuhkan kesadberkonstitusi pada kader
partai.

Adapun dokumen yang digunakan dalam penelitiantentunya dokumen
yang berhubungan dengan masalah yang sedangidgelierti artikel dan jurnal
yang berhubungan dengan kesadran berkonstitusi.

4. Studi Literatur

Studi literatur dilakukan dengan mempelajari bukiltb yang berhubungan
dengan penelitian sehingga diharapkan dapat meiepemata teoritis sebagai
penunjang penelitian. Buku yang digunakan dalaneliem ini adalah buku-buku

yang relevan dengan kajian yang penulis teliti.
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E. Tahap Pendlitian
Untuk mencapai tujuan yang diharapkan, dalammenglkap data, penulis
mengambil langkah-langkah sebagai berikut:
1. Tahap PraPenditian
Tahap pra penelitian dimulai dengan memilih dan umerskan maslah,
menetukan judul dan lokasi penelitian. Setelah fahs#dan judul dinilai mantap atas
persetujuan pembimbing. Peneliti melakukan studdpBuluan untuk mendapatkan
gambaran awal tentang subjek yang akan ditelitagatap ini yang peneliti lakukan
adalah sebagai berikut:
a. Membuat instrumen penelitian
b. Mengidentifikasi permasalahan yang akan diteliturdijadikan sebagai waktu,
sebagai usulan penelitian sementara, sebab panehii dapat berubah sewaktu-
waktu sesuai dengan keadaan di lapangan sebagapeaghtian kualitatif pada
umumnya.
c. Menemtukan lokasi penelitian yang akan dilakukan.
Langkah selanjutnya penulis menyusun proposalpdgizinan dari instansi
yang terkait dengan prosedur perizinan sebagaiuteri
a. Mengajukan surat permohonan ijin yang ditandatangatua Jurusan PKn untuk
mengadakan penelitian ke instansi yang dituju. ripalaya diteruskan kepada
pembantu Dekan 1 FPIPS UPI untuk mendapatkan sekamendasi dari kepala
BAAK UPI secara kelembagaan mengatur segala jemisan administratif dan

akademis.
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b. Pembantu Rektor 1 atas nama Rektor mengeluarkaast gp@rmohonan ijin
penelitian, ditujukan kepada Kesbang Politik dannhas sebagai pemberitahuan
penelitian.

c. Kesbang Politik dan Linmas mengeluarkan surat ydibgjukan kepada DPD
PDIP Provinsi jawa barat sebagai subjek penelitian.

Tujuan dari pra penelitian ini adalah mendapatkdorimasi dan data awal
mengenai aspek-aspek yang diteliti sesuai dengamdiio nyata dilapangan.
Berdasarkan hasil pra penelitian dengan ditunjafgetapa sumber kepustakaan yang
relevan, peneliti kemudian menetapkan permasalg@iag berkaitan dengan peranan
partai politik dalam menumbuhkan kesadaran berkosspada kader partai.

2. Tahap Pendlitian

Setelah pra penelitian selesai dan persiapan danggngkap, selanjutnya
adalah pelaksanaan penelitian. Penulis mulai tekgnlapangan untuk memulai
penelitian dengan berpedoman pada instrumen yaaghsditentukan sebelumnya.
Pelaksanaan penelitian ini dimaksudkan untuk mempglikan data dari responden.
Tahap ini kegiatannya terpusat pada studi lapangarg sesungguhnya, artinya
kegiatan dilapangan difokuskan seluruhnya terhaslapmber data dalam rangka
memperoleh data dan informasi dari aspek yangitdyaing sesuai dengan harapan
penelitian ini.

Adapun langkah-langkah yang ditempuh peneliti ptadap penelitian ini

adalah sebagai berikut:
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. Penulis mendatangi langsung DPD PDIP Provinsi JBaet dengan
membawa surat penelitian dari Kesbang Politik danmias, dan
menjelaskan maksud dari kedatangan penulis.

. Setelah itu, penulis meminta rekomendasi dari Saksrinternal PDIP
tentang siapa saja yang harus kami datangi untl&kolean wawancara,
karena tidak semua anggota DPD PDIP mempunyai Kapsbuntuk
menjawab pertanyaan dari penulis.

. Penulis menghubungi responden yang telah mendapatemendasi
sebagai pemberitahuan awal serta untuk memintadieesg/a dalam
melakukan wawancara.

. Penulis mengadakan wawancara dengan anggota @tifis partai dan
pengurus DPD PDIP yang telah mendapatkan rekomeddasSekertaris
Internal DPD PDIP Provinsi Jawa Barat. Tempat waaga ditentukan
oleh responden sesuai dengan kesepakatan, bisantbrkDPD PDIP
Provinsi Jawa Barat, atau di ruang Fraksi PDIPediupg DPRD Provinsi
Jawa Barat ataupun di rumah responden. Hal inikakan untuk
memperoleh pendapat dan tanggapan mengenai peaimasalang sesuai
dengan batasan rumusan masalah.

. Penulis melakukan studi dokumentasi serta membuadhtan yang
diperlukan dan relevan dengan masalah yang sedth,dsalah satunya

dengan meminta dokumen tertulis yang ada dibagi&ordentasi.
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Setelah selesai melakukan wawancara dengan respqueteeliti menuliskan
kembali data hasil wawancara yang sebelumnya berdbeakaman, dengan tujuan
agar dapat mengungkapkan data secara mendetatiatiaryang diperoleh dari hasil
wawancara, disusun dalam bentuk catatan lengka&takedidukung oleh dokumen
lainnya.

3. Tahap Pengolahan dan Analisis Data

Setelah data yang dierlukan terkumpul, maka datiallidan dianalisis setiap
kali selesai melakukan wawancara, karena jika fidaka akan kadaluarsa dan akan
mempengaruhi objektifitas peneliti. Data harus l@ma jika ditafsirkan pada
konteksnya, oleh karena itu data yang diperolehalmebbservasi, wawancara dan
studi dokumentasi perlu dianalisis secara akunatsgksama untuk diberi makna dan
selanjutnya mengadakan reduksi data yang dilakutangan jalan membuat
abstraksi.

Tahap akhir dari analisis data ini adalah mengauaeaneriksaan keabsahan
data. Setelah selesai tahap ini, mulailah kini papa@nafsiran data dalam mengolah
hasil sementara menjadi teori substantif dengangmerakan beberapa metode
tertentu.

Proses analisis data dimulailah dengan menelaameniesa seluruh data
yang tersedia dari berbagai sumber, dirangkum dimkugkan pada hal-hal yang
penting. Sesuai dengan kajian penulis, permasaldiakuskan pada peran partai

politik dalam menumbuhkan kesadaran berkonstitasiapkader partai, tanggapan
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aktifis parpol terhadap kader partai yang melakugalanggaran dan upaya partai
politik dalam menumbuhkan budaya sadar konstitadagkader partai.

Dalam penelitian kualitatif, analisis data dilakgskan selama proses
penelitian dan di akhir penelitian. Pengolahan daalisa data dalam penelitian ini
dilakukan melalui empat alur kegiatan, yaitu:

a. Reduksi Data.

Reduksi data adalah proses anailsa data yang Kédakuntuk menyaringkan,
mengolongkan, mengarahkan hasil-hasil penelitiamgae memfokuskan pada hal-
hal yang dianggap penting oleh peneliti. Dengara kain, reduksi data bertujuan
untuk mempermudah pemahaman terhadap data yarlg texleumpul dari hasil
catatan lapangan dengan cara merangkum, mengkdsskan sesuai masalah dan
aspek-aspek permasalah yang diteliti.

Dalam penelitian ini, reduksi data dilakukan dengaamfokuskan hasil
penelitian pada hal-hal yang dianggap penting pleheliti. Penelitian difokuskan
pada peranan partai politik dalam menumbuhkan leaadberkonstitusi pada kader
partai. Hal ini akan terlihat dari upaya-upaya yatigkukan partai politik dalam
menumbuhkan kesadaran berkonstitusi pada kaderAyanya, reduksi data
bertujuan untuk mempermudah pemahaman terhadapyaagatelah terkumpul dari
hasil catatan lapangan dan hasil wawancara, mesifikésikan data yang diperoleh
sesuai dengan masalah dan aspek permasalahan smagpat dalam instrumen

penelitian.
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b. Display Data.

Setelah selesai mereduksi data secara keselurotel® data-data tersebut
dibuat dalam satu tabel atau untuk dibandingkakapgang menjadi perbedaan atau
persamaan dari hasil penelitian yang telah dilakukzengan kata lain, menyajikan
data secara terperinci dan menyeluruh dengan mgmaarhubungannya. Penyajian
data yang disusun secara singkat dan jelas, halkem lebih memudahkan dalam
memahami gambaran terhadap aspek-aspek yangiditektsecara parsial ataupun
secara parsial. Pembuatan display data meliputir laelakang masalah, rumusan
masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, gadanpenelitian, deskripsi hasil
wawancara, analisis data yang diperoleh kesimpddainhasil penelitian serta saran.
Penyajian data selanjutnya disajikan dalam bentwltrikn sesuai dengan hasil
penelitian yang diperoleh. Ini memudahkan peneliam memahami data dalam
proses analisis.

c. Triangulasi.

Dalam penelitian ini triangulasi dimaksudkan untumkengurangi bias yang
melekat pada satu metode dan memudahkan melihaiaga&n penjelasan yang
dikemukakan. Di sini, teknik yang digunakan adatengecek data yang berasal dari
hasil observasi, wawancara, dan studi dokumentasi.

Observasi digunakan untuk melihat secara langswmgnpn partai politik
dalam menumbuhkan kesadaran berkonstitusi pada gadai seperti lewat seminatr,
pembekalan bagi kader partai serta program-progoantei lainnya. Wawancara

digunakan untuk megetahui opini serta pengetahage ipforman terhadap peranan
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partai politik dalam menumbuhkan kesadaran berkosstpada kader partai.
Sedangkan studi dokumentasi dipergunakan untuk mexgh informasi perihal
upaya-upaya yang dilakukan partai politik dalam wvmebuhkan kesadaran
berkonstitusi pada kader partai dalam bentuk dokuseperti suatu juklak juknis
atau dokumen partai lainnya.

Berikut ini triangulasi yang dilakukan peneliti dal melaksanakan
penelitian.

Triangulasi Berdasarkan Sumber Data

Pengurus DPD PDIP Jawa Barat

Kader Partai Aktifis
DPD PDIP Jawa Barat DPD PDIP JBamat

Triangulasi Berdasarkan Teknik Pengumpulan Data

tu8i Dokumentasi

Observasi Wawancara
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Triangulas Berdasarkan Waktu Penelitian

Bulan Maret

Bulan April minggu pertama Bulan Aprilmgigu ketiga

Gambar 3.1
Diolah oleh penulis 2010

Triangulasi yang penulis maksud di sini adalah reerfy kebenaran data
yang ada, hasil suatu metode pengumpulan datantiertelengan tiga metode
pengumpulan data yang lainnya dengan harapan datadimaksud tersebut benar-
benar valid.

d. Kesimpulan.

Kesimpulan merupakan untuk mencari arti, maknajgtesan yang dilakukan
terhadap data yang telah dianalisis dengan mehe&hal penting. Kesimpulan ini
disusun dalam bentuk pernyataan singkat dan mudahamni dengan mengacu
kepada tujuan penelitian.

Dengan demikian, secara umum proses pengolahan diaaai dengan
pencatatan data lapangan (data mentah), kemudialis dkembali dalam bentuk
unifikasi dan kategorisasi data, setelah data dkam, direduksi, dan disesuaikan
dengan fokus masalah penelitian. Selanjutnya datmalisis dan diperiksa

keabsahannya.
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Demikian prosedur pengolahan dan analisis data dilakukan penulis
dalam melakukan penelitian ini. Melalui tahap-tabeysebut diharapkan penelitian
yang dilakukan dapat memperoleh data yang memeémalisahaan suatu penelitian,

sesuai dengan kaidah-kaidah ilmiah yang berlaku.



